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2.1 Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku
atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang
diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus
dan respon. Menurut Ernest R. Hilgard (Sumardi Suryabrata, 2008: 252)
belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja,
yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya.

Menurut Oemar Hamalik (2004: 28), belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungan. Aspek tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan,
pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan
sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Sedangkan, Sardiman
A.M. (2004: 22) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses
interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori.

Menurut R. Gagne (Suprijono, 2011: 2), belajar adalah

perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui


http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
http://belajarpsikologi.com/pengertian-belajar-menurut-ahli/

aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari
proses pertumbuhan seseorang secara ilmiah. Menurut james O.
Whittaker (Syaiful Bahri Djamarah, 1999: 21) belajar adalah proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau

pengalaman. Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut:

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku
bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik),
maupun nilai dan sikap (afektif).

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau
dapat disimpan.

3. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha.
Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan.

4. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/
kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-

obatan.

Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis dapat membuat
kesimpulan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku yang relatif
permanen akibat adanya interaksi antara diri manusia dengan
lingkungannya yang dilakukan secara sengaja guna memperoleh
pengetahuan melalui latihan dan pengalaman. Perubahan perilaku
tersebut dapat bersifat afektif (ranah sikap), kognitif (ranah

pengetahuan), dan psikomotorik (ranah keterampilan).
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2.1.2 Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan segala bentuk upaya perubahan secara fisik
dan psikis seseorang baik berupa aktivitas berfikir, bergerak atau

mengciptakan karya. S. Nasution (2004: 89) menjelaskan bahwa
aktivitas merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-duanya
harus dihubungkan.

Menurut Sardiman (2004: 100) aktivitas belajar adalah aktivitas
yang bersifat fisik maupun mental. Sejalan dengan pendapat Sardiman,
Kunandar (2010: 277) mengemukakan bahwa aktivitas belajar adalah
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran, guna menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan
tersebut.

Aktivitas belajar banyak macamnya, sehingga para ahli
mengadakan klasifikasi. Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2004: 101)
membuat suatu daftar yang berisi 117 macam kegiatan siswa yang
digolongkan dalam 8 kelompok, yaitu:

1. Visual Activities, meliputi kegiatan seperti membaca, memperhatikan
(gambar, demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain)

2. Oral Activities, seperti: menyatakan, mengadakan wawancara,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, dan interupsi.

3. Listening Activities, seperti: mendengarkan uraian, percakapan
diskusi, musik, dan pidato.

4. Writing Activities, seperti: menulis cerita, menulis karangan, menulis
laporan, angket, menyalin, membuat rangkuman.

5. Drawing Activities, seperti: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6. Motor Activities, seperti: melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain, dan beternak.
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7. Mental Activities, seperti: menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan.

8. Emotional Activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan,
bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Keaktifan siswa selama proses pembelajaran merupakan salah
satu indikator adanya keinginan atau motivasi untuk belajar. Menurut
Sardiman (2004: 91) siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila
ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau
siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu
menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya.
Semua ciri perilaku tersebut pada dasarnya dapat ditinjau dari dua segi
yaitu proses dan dari segi hasil.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses
interaksi anatara guru dan siswa atau siswa dengan siswa lain dalam
rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini

penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas dalam

proses pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi belajar aktif.

2.1.3 Hasil Belajar
Proses belajar secara tidak langsung akan memberikan
perubahan bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa belajar tidak hanya
berkaitan dengan aktivitas belajar, melainkan juga dengan hasil belajar.
Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah proses

pembelajaran, umumnya hasil belajar berupa nilai, baik berupa nilai
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mentah maupun nilai yang sudah diakumulasikan. Naumn, tidak
menutup kemungkinan hasil belajar ini bukan hanya berupa nilai,
melainkan perubahan perilaku yang terjadi pada siswa.

Menurut Oemar Hamalik (2004: 159) bahwa hasil belajar
menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu
merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa.
Menurut Nasution (2004: 36) hasil belajar adalah hasil dari suatu
interaksi tindak belajar mengajar (pembelajaran) dan biasanya
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya (sudjana, 2004: 22). Sedangkan menurut
Horwart Kingsley dalam Sudjana (2004: 41) membagi tiga macam hasil
belajar; (1) keterampilan dan Kkebiasaan, (2) pengetahuan dan
pengarahan, (3) sikap dan cita-cita.

Menurut Bloom, dkk (Sudijono, 2011: 49) menyatakan bahwa
tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu pada tiga jenis domain
yang melekat pada peserta didik, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif atau
sikap, dan ranah psikomotor atau keterampilan.

Bloom, dkk (Hanafiah dan Suhana, 2010: 21-22) menjelaskan
bahwa ranah kognitif memiliki enam jenjang proses berpikir, mulai dari
jenjang terendah sampai dengan jenjang paling tinggi. Keenam jenjang
itu adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
penilaian (evaluasi). Ranah afektif memiliki jenjang yaitu penerimaan,

penanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan pengkarakteristikan.
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Sedangkan ranah psikomotor meliputi persepsi, kesiapan, respon,
terbimbing, mekanisme, respon nyata kompleks, penyesuaian, dan
penciptaan. Aspek kognitif memiliki indikator antara lain: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Kemudian
indikator aspek sikap antara lain: menerima, menanggapi, menilai,
mengelola, dan menghayati. Sedangkan indikator aspek keterampilan
antara lain: peniruan, manipulasi, pengalamiahan, dan artikulasi. Aspek
keterampilan memiliki kata kerja operasional pada setiap indikatornya,
yaitu  indikator  peniruan  (memposisikan,  menggabungkan,
menyesuaikan), indikator manipulasi (mengoreksi, merancang,
memilah, mendemonstrasikan), indikator pengalamiahan (mendorong,
menggantikan,  mengoperasikan), dan  indikator  artikulasi
(menggunakan, membentuk, mengalihkan).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa pengertian hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa setelah
mengikuti pembelajaran secara keseluruhan. Perubahan ini tidak dilihat
secara terpisah melainkan terhubung secara komprehensif, baik dari
domain kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor

(keterampilan).

2.2 Pembelajaran Tematik Kurikulum SD Tahun 2013
2.2.1 Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru diterapkan oleh

pemerintah untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan


http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
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Pendidikan yang telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum
2013 masuk dalam masa percobaan di tahun 2013 dengan menjadikan
beberapa sekolah menjadi sekolah percobaan. Di tahun 2014,
Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, 11, IV, dan V. Diharapkan,
pada tahun 2015 telah diterapkan di seluruh jenjang pendidikan.
Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu 1) aspek
pengetahuan; merupakan aspek yang ada di dalam materi pembelajaran
untuk menambah wawasan siswa di suatu bidang. Di dalam struktur
kurikulum ini, jenjang SD memiliki bobot pengetahuan sebanyak 20%
dan 80% aspek karakter. Kurikulum 2013 memang diintegrasikan
dengan pendidikan karakter yang sebelumnya telah dicanangkan
pemerintah sebelum terbentuknya kurikulum ini. 2) aspek
keterampilan; bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam membuat, melaksanakan, dan mengerjakan suatu soal atau
proyek sehingga siswa dapat terlatih sifat ilmiah dan karakter yang
merujuk pada aspek keterampilan. Aspek keterampilan dapat berupa
keterampilan pengerjaan soal, keterampilan pengerjaan dan
pelaksanaan proyek, keterampilan membuat teks, dan keterampilan
dalam menjawab soal lisan. 3) aspek sikap dan perilaku; merupakan
aspek penilaian dengan menilai sikap dan perilaku peserta didik selama
proses pembelajaran. Aspek penilaian ini dinilai oleh guru dalam jurnal
harian, teman sejawat dalam sebuah lembaran nilai, dan oleh diri

sendiri.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
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Kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran
terdapat materi yang dirampingkan dan materi yang ditambahkan.
Materi yang dirampingkan terlihat ada di materi Bahasa Indonesia, IPS,
PPKn, dsb, sedangkan materi yang ditambahkan adalah materi
Matematika. Materi pelajaran tersebut (terutama Matematika)
disesuaikan dengan materi pembelajaran standar Internasional
sehingga pemerintah berharap dapat menyeimbangkan pendidikan di

dalam negeri dengan pendidikan di luar negeri.

2.2.2 Prinsip-prinsip dalam Pengembangan Kurikulum 2013

Pengembangan kurikulum adalah sebuah proses yang
merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan
didasarkan pada hasil penelitian terhadap kurikulum yang telah berlaku,
sehingga dapat memberikan kondisi belajar mengajar yang baik.
Dengan kata lain pengembangan kurikulum adalah kegiatan untuk
menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-langkah penyusunan
kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode
waktu tertentu. Pada umumnya ahli kurikulum memandang kegiatan
pengembangan kurikulum sebagai suatu proses yang kontinu, meupakan
suatu siklus yang menyangkut beberapa komponen yaitu tujuan, bahan,
kegiatan dan evaluasi.

Prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam kegiatan
pengembangan kurikulum pada dasarnya merupakan kaidah-kaidah atau

hokum yang akan menjiwai suatu kurikulum. Dalam pengembangan
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kurikulum, dapat menggunakan prinsip-prinsip yang telah berkembang

dalam kehidupan sehari-hari atau justru menciptakan sendiri prinsip-

prinsip yang berbeda dengan kurikulum yang digunakan di lembaga

pendidikan lainnya, sehingga akan ditemukan banyak sekali prinsip-

prinsip yang digunakan dalam suatu pengembangan kurikulum. Terkait

dengan pengembangan kurikulum 2013, terdapat sejumlah prinsip-

prinsip yang harus dipenuhi, yaitu:

1.

Kurikulum satuan pendidikan bukan merupakan daftar mata
pelajaran.

Standar Kompetensi Lulusan ditetapkan untuk satu satuan
pendidikan, jenjang pendidikan dan program pendidikan.

Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengambangan
komptensi berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Sikap, keterampilan dan pengetahuan dirumuskan dalam kurikulum
berbentuk kemampuan dasar.

Kurikulum memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan perbedaan dalam kemampuan dan minat.
Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik serta lingkungannya.

Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni.

Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan hidup.

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan,

dan pemberdayaan peserta didik sepanjang hayat.
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10. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan
nasional dan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.

Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaan tematik adalah pembelajaran tepadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Depdiknas
dalam Triyanto, 2010: 79). Tema adalah pokok pikiran atau gagasan

pokok yang menjadi pokok pembicaraan (Poerwadarminta, 1983).

Pembelajaran tematik terpadu menurut Depdiknas (Triyanto,
2010: 91-92) memiliki perbedaan kualitatif (qualitatively different)
dengan model pembelajaran lain, karena sifatnya memandu peserta
didik mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher levels of
thinking) atau keterampilan berpikir dengan mengoptimasi kecerdasan
ganda (multiple thinking skills), sebuah proses inovatif bagi
pengembangan dimensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Terdapat

beberapa karakteristik pebelajaran tematik terpadu, yaitu:

1. Berpusat pada siswa

2. Memberikan pengalaman langsung

3. Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas

4. Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran

5. Bersifat fleksibel
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6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

Adapun beberapa manfaat pembelajaran tematik terpadu dalam

kurikulum 2013 antara lain sebagai berikut:

1.

Melalui penerapan model pembelajaran tematik terpadu (PTP) maka
akan tercipta suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan.
Penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu (PTP) mendorong siswa
untuk belajar memecahkan masalah sosial dan saling menghargai.
Lingkungan belajar yang ramah pada pendekatan pembelajaran terpadu
tematik memberikan peluang sebesar-besarnya bagi siswa untuk belajar
dengan lebih baik.

Kecepatan proses pengolahan informasi oleh siswa melalui
pembelajaran tematik terpadu.

Aplikasi materi pembelajaran langsung dalam konteks kehidupan
sehari-hari (real life situation).

Model pembelajaran tematik terpadu menganut prinsip mastery learning

(belajar tuntas).

2.3 Pendekatan Saintifik

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi,

menguatkan, dan melatari pemikiran tantang bagaimana metode pembelajaran

diterapkan berdasarkan teori tertentu. Oleh karena itu banyak pandangan yang
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menyatakan bahwa pendekatan sama artinya dengan metode (Suhendi, 2014:
http://hendisuhendi2012.wordpress.com).

Menurut Suhendi (2014, http://hendisuhendi2012.wordpress.com)
pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi atau
meletarbelakangi  perumusan metode mengajar dengan menerapkan
karakteristik yang ilmiah. Pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific
teaching) merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan
pembelajaran dalam keas yang melandasi penerapan metode ilmiah.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang
terdiri atas kegiatan mengamati (untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin
diketahui), merumuskan pertanyaan (dan merumuskan hipotesis), mencoba/
mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai teknik, mengasosiasi/
menganalisis/ mengolah data (informasi) dan menarik kesimpulan serta
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Langkah-langkah tersebut dapat
dilanjutkan dengan kegiatan mencipta.

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah atau yang sering disebut
pendekatan saintifik sebagai katalisator utamanya atau perangkat atau apa pun
itu namanya. Konsep pendekatan scientific yang disampaikan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, dipaparkan minimal ada 7 (tujuh) kriteria dalam
pendekatan scientific. Ketujuh kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira,
khayalan, legenda, atau dongeng semata.


http://hendisuhendi2012.wordpress.com/
http://hendisuhendi2012.wordpress.com/
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2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas
dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari alur berpikir logis.

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara Kritis, analitis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembelajaran.

5. Mendorong dan menginspirasi siswa dalam memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
materi pembelajaran.

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, tetapi menarik
system penyajiannya. (Kemendikbud, 2013 : 4)

Proses pembelajaran scientific merupakan perpaduan antara proses
pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
dilengkapi dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013: 5). Meskipun ada yang
mengembangkan lagi menjadi mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengolah data, mengkomunikasikan, menginovasi dan mencipta. Namun,
tujuan dari beberapa proses pembelajaran yang harus ada dalam pembelajaran
scientific sama, yaitu menekankan bahwa belajar tidak hanya terjadi di ruang
kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. Selain itu, guru cukup
bertindak sebagai scaffolding ketika anak/siswa/peserta didik mengalami
kesulitan, serta guru bukan satu-satunya sumber belajar. Sikap tidak hanya
diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan keteladanan.

Menurut Kemendikbud (2013: 8) Prinsip-prinsip kegiatan dalam
pembelajaran dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013, yakni:

1. Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;

2. Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;
3. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah;
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11.
12.

13.

14.
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Pembelajaran berbasis kompetensi;

Pembelajaran terpadu;

Pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki
kebenaran multi dimensi;

Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif;

Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-
skills dan soft-skills;

Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan
(Ing Ngarso Sung Tulodo), membangun kemauan (Ing Madyo Mangun
Karso), dan mengembangkan Kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (Tut Wuri Handayani);

Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran;

Pengakuan atas perbedaan individualdan latar belakang budaya peserta
didik; dan

Suasana belajar menyenangkan dan menantang.

Berikut contoh kegiatan belajar dan deskripsi langkah-langkah

pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 adalah:

1.

Mengamati: membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau
dengan alat) untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui.
Menanya: mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan.

Mencoba/mengumpulkan data (informasi): melakukan eksperimen,
membaca sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas,
atau wawancara dengan naraumber.

Mengasosiasi/mengolah informasi: siswa mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau menghubungkan informasi yang terkait dalam rangka

menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.
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5. Mengkomunikasikan: Siswa menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya, menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik;
menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan menjadi proses, hasil,
dan kesimpulan secara lisan.

6. (Dapat dilanjutkan dengan) Mencipta: Siswa menginovasi, mencipta,
mendisain model, rancangan, produk (karya) berdasarkan pengetahuan

yang dipelajari.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.

Untuk mengimplementasikan pendekatan saintifik diperlukan
berbagai model pembelajaran. Bern dan Erikson dalam Komalasari (2010: 23)
mengemukakan beberapa model pembelajaran, antara lain:

a. Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah), pemebalajaran
yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan
mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin

b. Icllrggberative learning (pembelajaran kooperatif), pembelajaran yang
diorganisasikan dengan menggunakan kelompok belajar kecil di mana
siswa bekerja bersama untuk memperoleh tujuan pembelajaran.

c. Contextual teaching and learning (model pembelajaran kontekstual), yaitu
model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa
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untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang
terkait dengan kehidupan nyata siswa.

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif yang diharapkan mampu meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa.

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif
2.4.1 Pembelajaran Kooperatif
Menurut Davidson dan Warsham (lIsjoni, 2011: 28),
Pembelajaran  kooperatif adalah model pembelajaran yang
mengelompokkan siswa untuk tujuan menciptakan pendekatan
pembelajaran yang berefektifitas yang mengintegrasikan keterampilan

sosial yang bermuatan akademik.

Slavin (Isjoni, 2011: 15) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.
Jadi dalam model pembelajaran kooperatif ini, siswa bekerja sama
dengan kelompoknya untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
Dengan begitu siswa akan bertanggung jawab atas belajarnya sendiri
dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan pada mereka.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran  kooperatif adalah model pembelajaran yang
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mengutamakan pembentukan kelompok yang bertujuan untuk

menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif.

Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Widyantini (2006: 4)
adalah hasil belajar akademik siswa meningkat dan siswa dapat
menerima berbagai keragaman dari temannya serta pengembangan
keterampilan sosial. Johnson & Johnson (Triyanto, 2010: 57)
menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik
dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok.
Menurut Sharan (dalam Isjoni, 2011: 21), siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif akan memiliki motivasi
yang tinggi karena didorong dan didukung dari rekan sebaya. Jadi inti
dari tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa, dan memberikan kesempatan

pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa lainnya.

Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif

Menurut Nur (Widyantini, 2006: 4), prinsip dasar dalam
pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

a) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kelompoknya dan berpikir bahwa semua
anggota kelompok memiliki tujuan yang sama.

b) Dalam kelompok terdapat pembagian tugas secara merata dan
dilakukan evaluasi setelahnya.
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c) Saling membagi kepemimpinan antar anggota kelompok untuk
belajar bersama selama pembelajaran.

d) Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas semua pekerjaan
kelompok.

Sedangkan ciri-ciri model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together Menurut Nur dalam (Widyantini, 2006: 4)
sebagai berikut:

a) Siswa dalam kelompok bekerja sama menyelesaikan materi belajar
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

b) Kelompok dibentuk secara heterogen.

c) Penghargaan lebih diberikan kepada kelompok, bukan kepada
individu

Pada model pembelajaran kooperatif memang ditonjolkan pada
disusi dan kerjasama dalam kelompok. Kelompok dibentuk secara
heerogen sehingga siswa dapat berkomunikasi, saling berbagi ilmu,

saling menyampaikan pendapat, dan saling menghargai pendapat teman

sekelompoknya.

Model-Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi model yang
dapat diterapkan. Isjoni (2011: 51) menyatakan bahwa di dalam
pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi model yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran di kelas yaitu diantaranya STAD
(Student Team Achievement), Jigsaw, Group Investigation (Gl), TGT
(Teams Game Tournament), dan NHT (Numbered Head Together).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang diharapkan

mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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2.5 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah
ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam
proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian
besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi
pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur Kkhusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh
Kagen dalam Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam
menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu:

1. Hasil belajar akademik stuktural

Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
2. Pengakuan adanya keragaman

Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai

berbagai latar belakang.
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3. Pengembangan keterampilan sosial

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja
dalam kelompok dan sebagainya. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT
merujuk pada konsep Kagen dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langkah
yaitu:

a) Pembentukan kelompok;
b) Diskusi masalah;

c) Tukar jawaban antar kelompok

Merujuk langkah-langkah di atas maka peneliti kembangkan menjadi
beberapa langkah sebagai berikut:

1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja
peserta didik, media dan alat belajar yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

2. Membagi Siswa dalam beberapa kelompok dan masing-masing siswa dalam
setiap kelompoknya mendapatkan nomor urut. Terdapat 27 siswa di dalam
kelas sehingga guru dapat membagi mereka kedalam 5 grup, setiap grup
beranggotakan 5-6 orang yang heterogen.

3. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakan
permasalahannya. Tiap kelompok mendiskusikan bersama.

4. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan

memastikan setiap anggotanya mengetahui jawaban tersebut.
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5. Masing-masing kelompok saling menukar jawaban untuk memperoleh
informasi yang lebih banyak dan beragam.

6. Guru memanggil salah satu nomor secara random dan siswa yang bernomor
tersebut melaporkan jawabannya. Dalam tahap ini, seluruh kelompok yang
bernomor sama yang dipanggil guru harus siap. Tiap kelompok yang
nomornya dipanggil memberikan jawaban mereka. Apabila siswa bisa
menjawab, maka guru dapat memberikan penghargaan.

7. Siswa dipersilahkan memberikan tanggapan apabila dirasa jawaban
kelompok lain kurang tepat.

8. Setelah siswa melaporkan hasil, guru mendiskusikan jawaban-jawaban
yang telah dijawab siswa, dan memberi jawaban yang lebih tepat.

9. Tiap kelompok memberikan kesimpulan (apabila diperlukan).

Model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT merupakan cara belajar
dengan teknik mengelompokan siswa menjadi beberapa kelompok, setiap siswa
dalam setiap kelompok mendapat nomor, guru memberi tugas kepada setiap
siswa berdasarkan nomor, jadi setiap siswa memiliki tugas berbeda. Model
pembelajaran NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,
menganalis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek
dan keadaan suatu proses pembelajaran mata pelajaran tertentu.

Selanjutnya dalam bukunya Isjoni (2011: 36) Jarolimek & Parker
mengatakan bahwa ada beberapa keuntungan dan kekurangan dalam model

pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu:
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a. Keuntungan

1.

2.

Saling ketergantungan yang positif.

Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu.

Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan.

Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antar siswa dan guru.
Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman

emosi yang menyenangkan.

b. Kekurangan

1.

Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu.

Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan
dukungan fasilitas, alatdan biaya yang cukup memadai.

Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan
topik permasalahan yang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, hal ini

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kooperatif tipe Number Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan

untuk meningkatkan penguasaan akademik, menghargai keberagaman dan
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meningkatkan keterampilan sosial. Sedangkan langkah pokok penerapan
model pembelajaran NHT adalah Pembentukan kelompok, diskusi masalah,

dan tukar jawaban antar kelompok.

2.6 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka di atas dirumuskan hipotesis penelitian
tindakan oleh peneliti sebagai berikut: Apabila dalam pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together dengan
memperhatikan langkah-langkah secara tepat, maka akan meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Kibang Kecamatan

Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur Tahun pelajaran 2014/2015.



